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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dari judul yang diangkat, Penelitian dalam skripsi ini
adalah termasuk penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang berhubungan dengan dunia pustaka.'
Sementara, pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan
kualitatif, yakni pendekatan penelitian yang tidak menggunakan
perhitungan angka-angka dalam menguiji kebenaran datanya.’
Oleh karena itu masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara, tentatif, dan akan berkembang atau berganti
setelah peneliti berada di lapangan. Penelitian kualitatif lebih
menggambarkan cara hidup subjek penelitian sesuai dengan
persepsi, pemahaman, dan interpretasi mereka sendiri sehingga
penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu berupa kata-kata
dan gambar yang berasal dari naskah, hasil wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi atau resmi.®> Untuk itu penelitian
kualitatif senantiasa berhubungan dengan subjeknya langsung
guna mencari informasi yang diharapkan.*
Adapun karakteristik penelitian kualitatif adalah:®
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawannya
adalah eksperimen), langsung kesumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci.
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka.
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3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada
produk atau outcome.

4. Penelitian  kualitatif melakukan analisis data secara
induktif

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik
yang teramati).

B. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
meliputi data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui
literatur lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dari subjek penelitiannya.® Adapun data skunder dalam
penelitian ini adalah meliputi buku-buku lain yang
diambil dari literatur dan data-data yang berhubungan
mengenai politik dan KHR Asnawi. Data sekunder lain
yang penulis gunakan adalah wawancara dengan
Bapak M. Aslim Akmal keluarga/keturunan K.H.R.
Asnawi yang masih hidup dan memiliki banyak cerita
mengenai kisah hidup K.H.R. Asnawi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan
alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subjek sebagai sumber informasi. Data primer
dalam penelitian ini adalah bersumber dari buku dan
literatur penelitian ilmiah tentang KHR Asnawi.
Diantara buku yang penulisan jadikan sebagai buku
primer antara lain KHR Asnawi; Ahli Dakwah dan
Pendiri Nahdlatul Ulama (M Rikza Chamami dkk,
LSM Agila Quds dan Mirra Buana Media, 2021), Kyai
Sepuh Pendiri NU (Nur Hakim Syah, Al Qalbu Kediri,
2018), Muassis Nahdlatul Ulama; Managib 26 Tokoh
Pendiri NU (Amirul Wildan Aswaj Presindo

® Marzuki, Metodologi Riset; Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial
(Yogyakarta: Ekonisa, 2005), 60.
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Yogyakarta, 2015), Narasi Satu Abad; KHR Asnawi,
Madrasah Qudsiyyah & hikayat Santri Nusantara (H M
lhsan dkk, Pustaka Sahila Yogyakarta, 2016),
Metamorfosis Sarekat islam, gerakan politik Islam dan
Munculnya Kesadaran Nasional (Handri Raharjo)
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dilakukan dengan:
a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan
berbagai data yang terkait dengan variabel dalam
penelitian ini. Adapun dokumen-dokumen yaki dalam
buku-buku yng berkaitan dengan perpolitikan dan
sejaah KHR Asnawi.”’
b. Wawancara
Paling tidak peneliti akan menggunakan metode
wawancara berstruktur (structured interview), yaitu
pertanyaan telah dirumuskan sebelum berhadapan
dengan informan®. Dengan pertanyaan dan jawaban
yang telah dirumuskan, pengolahan data lebih mudah
dilakukan. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan
teknik tidak berstruktur (unstructured interview).
Langkah ini sangat berharga dalam memahami karakter
asli sebuah komunitas sosial karena akan memperoleh
jawaban yang standar dan lebih terbuka. Hanya saja,
mungkin terjadi kemubaziran data akibat ketidak
fokusan tanya jawab.

C. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya penulis
meganalisisdata tersebut guna ditarik kesimpulan. Kemudian
untuk mendapatkan hasil yang tepat dalam menganalisa data,
penulis menggunakan teknik analisisisi (Content Analysis). Di
mana analisis ini berkaitan dengan pembahasan secara
mendalam terkait isi dalam suatu informasi baik yang tercetak

" Anselem Strauss & Juliet Carbin, Basic Of Qualitative Research,
(California: Sage Production, 1990), 17.
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maupun tertulis yang ada di media massa. Fungsi analisis
tersebut adalah untuk mengkaji segala macam komunikasi
yang berada di koran, radio, berita online, iklan televisi,
maupun dokumentasi lainnya.’

Analisis data adalah proses mensistemasikan data dalam
pola, kategori dan satua uraian dasar sehingga dapat ditemuan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Selanjutnya setelah melakukan analisis
seperti diatas, maka langkah penulis menarik kesimpulan.
Penelitaian deskriptif adalah suatu metode mendalam tentang
suatu objek pemkiran. Penelitian ini digunakan untuk
memberikan jawaban terhadap permasalahan. Yang diteliti.
Penelitian deskriptif digunakan untuk mengungkapkan data
yang sebenarnya dengan obyektif. Setelah di deskripsikan
kemudian analisis secara keseluruhan untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya mengenai pemikiran dan peran
K.H.R. Asnawi.

° Afifuddin, Et.al, Metedologi Penelitian Kualitatif. (Pustaka Setia:
Bandung, 2012), 165
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